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Abstrak

Pendampingan belajar dengan bantuan Geogebra merupakan langkah yang positif dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi grafik fungsi kuadrat. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan agar peserta didik mampu belajar secara mandiri dengan
memanfaatkan Geogebra sebagai media dan meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap grafik fungsi kuadrat. Metode yang digunakan adalah pendampingan belajar
dengan pendekatan edukatif dalam memahami materi fungsi kuadrat berbantuan
Geogebra, terutama subtopik mengeksplorasi karakteristik grafik fungsi kuadrat.
Pelaksanaannya dilakukan secara offline selama 3 jam. Tahapan pendampingan belajar
melalui 7 tahapan, mulai dari tahapan perencanaan, pre test, demonstrasi, simulasi (post
test), dokumentasi, penggunaan Geogebra, dan evaluasi. Hasil pretest menunjukkan rata-
rata 79 sedangkan hasil post test peserta didik diperoleh rata-rata sebesar 85.
Pendampingan belajar ini menunjukkan peningkatan dalam pemahaman peserta didik
terhadap konsep grafik fungsi kuadrat. Sebagai evaluasi, hasil kuesioner kemandirian
belajar menunjukkan 77% peserta didik memiliki inisiatif belajar. Dengan memahami
tingkat kemandirian belajar individu, pendamping dapat menyesuaikan metode, teknik,
atau pendekatan yang tepat untuk mendukung mereka agar dapat belajar secara mandiri
dengan lebih baik.

Kata Kunci: Matematika, Grafik Fungsi Kuadrat, Pendampingan Belajar, Geogebra

Abstract

Learning assistance with the help of Geogebra is a positive step in improving students'
understanding of quadratic function graph material. This service activity aims to enable
students to learn independently by utilizing Geogebra as a medium and improve students'
understanding of quadratic function graphs. The method used is learning assistance with an
educational approach in understanding Geogebra-assisted quadratic function material,
especially the subtopic of exploring the characteristics of quadratic function graphs. The
implementation was carried out offline for 3 hours. The stages of learning assistance go
through 7 stages, starting from the planning stage, pre test, demonstration, simulation (post
test), documentation, use of Geogebra, and evaluation. The pretest results showed an
average of 79 while the students' post test results obtained an average of 85. This learning
assistance shows an increase in students' understanding of the concept of quadratic
function graphs. As an evaluation, the results of the learning independence questionnaire
show 77% of learners have learning initiatives, 75% can diagnose learning needs, 74.55%
can set learning targets, 79% believe that learning is a challenge, 68% choose learning
resources, 72.44% can determine learning strategies, 75% can evaluate learning outcomes,
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and 79% have a self-concept. By understanding the level of individual learning
independence, the facilitator can adjust the metrics to suit the individual's needs.
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PENDAHULUAN

Pendidikan selalu menjadi bagian dari sejarah manusia dan sangat penting bagi
kehidupan itu sendiri dan keberadaannya akan selalu membawa perubahan.
Memanusiakan manusia mengacu pada proses pendidikan untuk menghasilkan manusia
yang tidak hanya mampu makan dan minum seperti orang lain, tetapi juga mampu
berpakaian dan memiliki rumah untuk keberlangsungan hidupnya (Marisyah et al., 2019).
Hal tersebut menunjukkan bahwa urgensi pendidikan merupakan sesuatu hal yang tak
dapat terpisahkan dengan kehidupan manusia (A. Fitrah et al.,, 2021). Pendidikan adalah
suatu usaha yang disengaja dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan belajar
yang menyenangkan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, nilai-
nilai luhur, dan keterampilan yang dibutuhkan dirinya dan masyarakat. Selain memberikan
keterampilan khusus, pendidikan juga bertujuan untuk memberikan pengetahuan,
pertimbangan, dan kebijaksanaan yang dapat memfasilitasi peningkatan kualitas diri setiap
individu (Pristiwanti et al.,, 2022). Strategi pendidikan sangat menekankan unsur-unsur
yang mendukung perkembangan dan pertumbuhan setiap peserta didik secara keseluruhan
(Alam & Mohanty, 2023). Proses perkembangan dan pertumbuhan tersebut melibatkan
bagaimana pengalaman belajar atau isi kurikulum yang digunakan.

Kurikulum adalah suatu tatanan yang dibuat khusus untuk mencapai tujuan
pendidikan dan termasuk komponen pendidikan yang paling penting. Tanpa kurikulum,
pendidikan tidak ada artinya sama sekali. Wajar saja informasi mengenai kurikulum muncul
ketika seseorang berbicara tentang pendidikan (Prasetia et al., 2023). Kurikulum terdiri
dari pelajaran yang direncanakan sebelumnya, sumber pengajaran, dan kegiatan
pembelajaran. Setiap pendidik menggunakan kurikulum sebagai pedoman dalam
melaksanakan proses belajar mengajar (Fatmawati & Yusrizal, 2020). Salah satu bidang
studi yang terdapat dalam kurikulum dan diajarkan pada setiap tingkat pendidikan adalah
matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang tercakup dalam kurikulum
di semua jenjang pendidikan (Lusita & Hasanah, 2023). Menurut Fattah et al. (2018),
matematika merupakan ilmu yang berhubungan dengan bilangan, simbol, dan rumus.
Urgensi matematika berperan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga sangat berperan penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya masyarakat (Komariah & Nuruddin, 2023).

Peserta didik yang mempelajari matematika berkontribusi secara signifikan
terhadap pertumbuhan kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif dan sistematis serta
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analitisnya (Mytra et al, 2023). Namun, sebagian besar peserta didik sering merasa
kesulitan untuk memahami beberapa topik matematika karena kompleksitasnya, seperti
fungsi kuadrat. Ide mendasar dalam beberapa disiplin ilmu, termasuk sains dan teknologi,
adalah fungsi kuadrat (Harahap et al,, 2023). Pengetahuan yang kuat tentang fungsi kuadrat
seringkali diperlukan dalam kurikulum pendidikan sebagai komponen dasar pembelajaran
matematika (He & Lu, 2023).

Pemahaman konsep fungsi kuadrat memerlukan pengenalan yang baik terhadap
grafik fungsi, sifat-sifatnya, dan bagaimana menginterpretasikan pola-pola yang
dihasilkannya. Berdasarkan temuan observasi menunjukkan bahwa para peserta didik
kelas IX.2 MTsN Gowa sering kesulitan dalam memvisualisasikan dan memahami konsep
ini secara abstrl. Hal tersebut sejalan dengan temuan penelitian oleh Heswari (2023)
menunjukkan bahwa sebagian peserta didik menganggap matematika sebagai sesuatu yang
tidak menarik, sehingga mereka tidak memiliki minat untuk mengikuti proses
pembelajaran matematika termasuk pada topik fungsi kuadrat. Sebagian besar peserta
didik tidak menguasai materi prasyarat sebelum mempelajari fungsi kuadrat. Akibatnya,
mereka kurang memahami langkah-langkah membuat sketsa grafik fungsi kuadrat dan
merepresentasikan sketsa yang telah dibuat.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, sebaiknya pendidik menggunakan berbagai
pendekatan pengajaran telah dikembangkan, salah satunya adalah pendampingan belajar
(Wulandari, 2022). Pendampingan belajar telah diakui sebagai metode yang efektif dalam
membantu peserta didik memahami konsep matematika yang rumit (Siregar et al., 2023).
Salah satu alat yang semakin populer digunakan dalam pendampingan belajar matematika
adalah aplikasi Geogebra. Geogebra merupakan perangkat lunak yang memungkinkan
peserta didik untuk secara visual dan interaktif memahami konsep matematika, termasuk
fungsi kuadrat. Dengan Geogebra, peserta didik dapat memanipulasi variabel dan grafik
fungsi kuadrat secara langsung, memperoleh pengalaman praktis yang memperdalam
pemahaman setiap individu terhadap materi tersebut (Handayani, 2021).

Penggunaan Geogebra dalam pendampingan belajar membuka peluang bagi peserta
didik untuk bereksplorasi secara mandiri. Tiap peserta didik dapat menguji berbagai nilai
variabel, memperhatikan perubahan grafik yang terjadi, dan menghubungkan konsep
matematika dengan situasi dunia nyata (Adini et al., 2022). Visualisasi grafik yang dapat
dimanipulasi secara interaktif membantu peserta didik dalam memahami hubungan antara
variabel dalam fungsi kuadrat. Dengan demikian, integrasi Geogebra dalam pembelajaran
grafik fungsi kuadrat dapat membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan (Hamidah et al., 2020). Selain itu, pendampingan belajar berbantuan
Geogebra juga memfasilitasi pembelajaran yang inklusif dan kolaboratif. Peserta didik
dapat berbagi pengetahuan, saling membantu dalam memecahkan masalah, serta belajar
secara bersama-sama. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan
memotivasi, di mana siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial dan pemikiran kritis
mereka (Khodijah & Setiawan, 2020).

Peran pendidik dalam pendampingan belajar sangat penting. Pendidik dapat
menggunakan Geogebra sebagai alat untuk menjelaskan konsep dengan lebih jelas dan
menggairahkan minat peserta didik terhadap matematika, utamanya topik fungsi kuadrat.
Dengan memfasilitasi diskusi, latihan interaktif, dan tugas-tugas yang relevan dengan
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Geogebra, pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih berkesan bagi
peserta didik (Simbolon, 2020). Sehingga proses belajar mengajar tidak monoton.

Dari hasil pengabdian kepada masyarakat terdahulu, terlihat bahwa pendampingan
belajar dengan bantuan Geogebra memberikan manfaat yang signifikan bagi peserta didik,
yang tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap fungsi kuadrat, tetapi juga
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, kreativitas, dan kepercayaan diri
dalam menghadapi materi fungsi kuadrat yang rumit (Siregar, 2017). Penelitian oleh Ng &
Rosli (2023) menemukan bahwa penggunaan Geogebra berpengaruh positif terhadap
pembelajaran matematika dan pencapaian peserta didik. karena menyediakan platform
interaktif yang memungkinkan peserta didik untuk secara visual dan dinamis menjelajahi
konsep-konsep matematika dan geometri. Dengan menggabungkan perangkat lunak
geometri dan aljabar, Geogebra memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam dan
intuitif, memungkinkan peserta didik untuk menguji hipotesis, memahami relasi
matematika, dan mengeksplorasi solusi secara langsung. Fitur-fitur dinamis dan
interaktifnya memotivasi peserta didik dengan menyajikan materi matematika secara
menarik, membantu mereka membangun pemahaman yang lebih kokoh. Selain itu,
Geogebra memungkinkan pendidik untuk membuat sumber daya pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, memberikan fleksibilitas dalam pengajaran
dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar matematika.
Penelitian Handayani (2021) juga mengungkapkan bahwa penggunaan software Geogebra
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan tingkat keterlibatan peserta didik dalam
proses belajar mengajar semakin meningkat, terbukti dengan kehadiran di setiap
pertemuan peserta didik melakukan tanya jawab.

Secara keseluruhan, pendampingan belajar dengan bantuan Geogebra merupakan
langkah yang positif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi fungsi
kuadrat (Fitrah, 2023). Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian pengabdian dengan
judul “Pendampingan Belajar dalam Memahami Materi Fungsi Kuadrat Berbantuan
Geogebra”. Melalui pengabdian ini, diharapkan peserta didik dapat lebih siap menghadapi
tantangan matematika yang lebih kompleks serta mampu mengaplikasikan konsep yang
mereka pelajari dalam situasi dunia nyata.

METODE PENGABDIAN

Pengabdian ini ditujukan pada 34 peserta didik kelas IX.2 MTsN Gowa, Kabupaten
Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan agar peserta didik
mampu belajar secara mandiri dengan memanfaatkan Geogebra sebagai media dan
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap grafik fungsi kuadrat. Metode yang
digunakan adalah pendampingan belajar dengan pendekatan edukatif dalam memahami
materi fungsi kuadrat berbantuan Geogebra, terutama subtopik mengeksplorasi
karakteristik grafik fungsi kuadrat. Pelaksanaannya dilakukan secara offline selama 3 jam
yang dimulai dari tahap pemberian pre test dan post test yang dilaksanakan masing-masing
selama kurang lebih 15 menit, demosntrasi, penggunaan geogebra, dan dokumentasi.
Tahapan pendampingan belajar melalui 7 tahapan, mulai dari tahapan (1) Perencanaan,
yakni pendamping menentukan sasaran, tujuan dan menyusun jadwal; (2) Tes kemampuan
awal (pre test) yang dimiliki peserta didik; (3) Demonstrasi, maksudnya pendamping
memberikan penjelasan materi tentang pengenalan fungsi kuadrat, ciri-ciri grafik fungsi
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kuadrat, proses sketsa grafik fungsi kuadrat, dan interpretasi dari grafik tersebut; (4)
Penggunaan Geogebra, artinya pendamping mulai mengenalkan aplikasi Geogebra dan
mendemonstrasikan langkah demi langkah cara penggunaan dalam memvisualisasikan
grafik fungsi kuadrat; (5) Simulasi sebagai post test dimana peserta didik mulai
mempraktikkan langkah-langkah penggunaan Geogebra dalam dalam menghadapi masalah
yang memerlukan pemahaman tentang grafik fungsi kuadrat. (6) Dokumentasi, dengan
mengambil gambar atau video sesi-sesi pendampingan dan potret peserta didik yang
mendapatkan reward karena telah berpartisipasi aktif mengikuti kegiatan tersebut; (7)
Evaluasi, yaitu memberikan kuesioner kepada peserta didik yang memuat beberapa aspek
kemamdirian belajar agar dapat dikembangkan strategi pendampingan yang lebih efektif.

HASIL DAN DISKUSI

Dasar dari kegiatan pengabdian ini adalah tantangan yang dihadapi pendidik saat
memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai cara mengilustrasikan dan
merepresentasikan grafik fungsi kuadrat. Kegiatan ini berupa pendampingan belajar dalam
memahami grafik fungsi kuadrat berbantuan Geogebra, mempelajari ciri-ciri grafik fungsi
kuadrat, dan mengembangkan kemampuan belajar mandiri. Sebanyak 34 peserta didik
yang mengikuti kegiatan pengabdian ini juga termasuk rekomendasi dari guru matematika
ditujukan bagi bagi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar membuat grafik
fungsi kuadrat. Sebelum sesi demonstrasi, kuesioner online diberikan untuk
mengumpulkan informasi lebih lanjut tentang aplikasi GeoGebra. Hasil kuesioner
menunjukkan bahwa 23% peserta didik sudah familiar dengan GeoGebra dan 77% peserta
didik belum familiar dengan GeoGebra.

Persentase Kefamiliaran Geogebra

Familiar
dengan
Geogebra

23%
Belum Familiar

dengan
Geogebra
77%

Familiar dengan Geogebra m Belum Familiar dengan Geogebra

Gambar 1. Persentase Kefamiliaran Geogebra

Setelah itu, peserta didik diberikan tes untuk mengetahui kemampuan awalnya.
Hasil tes awal peserta didik diperoleh rata-rata 78. Hasil tersebut tergolong rendah.
Kurangnya minat peserta didik dalam mempelajari suatu mata pelajaran matematika
diduga menjadi penyebab utama. Aspek lainnya adalah sebagian besar guru merasa lebih
nyaman jika tidak memanfaatkan teknologi di kelas (Siregar, 2017). Adapun beberapa
alasannya, pertama, sebagian guru mungkin tidak memiliki pelatihan atau keterampilan
yang memadai dalam penggunaan teknologi, sehingga merasa tidak yakin atau khawatir
membuat kesalahan teknis di depan peserta didik. Selain itu, beberapa guru percaya bahwa
pendekatan tradisional tanpa teknologi lebih mudah diimplementasikan dan dapat
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meminimalkan gangguan yang mungkin timbul akibat masalah teknis. Selanjutnya,
beberapa guru mungkin merasa bahwa penggunaan teknologi dapat mengalihkan perhatian
peserta didik atau bahkan mengurangi interaksi sosial dalam kelas. Perasaan kurangnya
kontrol atau kekhawatiran bahwa teknologi dapat menggantikan peran guru tradisional
juga bisa menjadi faktor yang membuat sebagian guru merasa lebih nyaman dengan
pendekatan konvensional dalam proses pembelajaran.

Tahap demonstrasi dilakukan pemberian penjelasan tentang pengenalan fungsi
kuadrat, ciri-ciri grafik fungsi kuadrat dan bagaimana grafik tersebut diinterpretasi melalui
video pembelajaran yang ditayangkan di Smart Tv. Materi yang disediakan juga
diintegrasikan dengan QS. Al-Hadid ayat 11. Salah satu pelajaran yang dapat diambil dari
ayat tersebut adalah tentang kebaikan memberikan sedekah atau memberi pinjaman
kepada sesama, di mana Allah berjanji untuk melipatgandakan balasan bagi mereka yang
berbuat baik (Febriyanti et al., 2023). Dalam matematika, peserta didik bisa menerapkan
konsep penggandaan atau perkalian terhadap konsep fungsi kuadrat.

Misalnya, ketika mempelajari fungsi kuadrat, yang merupakan fungsi matematika
dengan persamaan umum y = ax? + bx + ¢, bisa dilihat bagaimana perubahan pada
koefisien a dapat memengaruhi bentuk grafik fungsi tersebut. Ketika a diperbesar, grafik
fungsi kuadrat menjadi lebih tajam atau melengkung lebih tajam ke atas atau ke bawah,
tergantung pada tanda dari a (Salsabilah & Rahaju, 2022). Hal ini bisa dihubungkan dengan
ayat 11 dari Surah Al-Hadid, di mana Allah berjanji untuk melipatgandakan balasan bagi
kebaikan yang diberikan. Dalam matematika, terlihat penggandaan atau perubahan pada
koefisien a dalam fungsi kuadrat sebagai suatu perubahan yang membuat efek lipatan pada
grafik tersebut. Meskipun secara langsung tidak ada kaitan eksplisit, peserta didik bisa
mengambil pelajaran dari nilai-nilai yang disampaikan dalam ayat tersebut dan
menerapkannya dalam pemahaman dan aplikasi konsep matematika, termasuk dalam
memahami perubahan grafik fungsi kuadrat.

I VIDEO PEMBELAJARAN

Sketsa Grafik Fungsi Kuadrat Berdasarkan Nilai D

MATERI INTEGRASI
Q.S. AL-HADID : 11

| J/\ V y
N2z ose =t 4 = =
&) saaxta s Ui Lo78 Al o a5 3o \!\ / X X \?\/ x
Nilal D >0 dan a >0 Nilai D = 0 dan a >0 Nilai D = 0 d

fcsouneco]

e Tk e
‘
=2 2545

X

Nilai D < 0 dan a <0

Gambar 2. Materi tentang Grafik Fungsi Kuadrat

Tahap penggunaan Geogebra, pada tahap ini dijelaskan bahwa Markus Rheinwater
menciptakan program pembelajaran matematika GeoGebra. Berikut penjelasan dasar-
dasar penggunaan Geogebra antara lain cara membuat titik pada koordinat, membuat garis
pada koordinat, membuat bangun datar pada koordinat, membuat bangun ruang pada
koordinat, membuat grafik fungsi 2D, membuat grafik pertidaksamaan, membuat grafik
fungsi 3D, dan memasukkan data statistik. Disebutkan bahwa Geogebra dapat digunakan
untuk dua dimensi atau tiga dimensi. Selanjutnya, penggunaan GeoGebra untuk
mengeksplorasi karakteristik grafik fungsi, seperti yang ditunjukkan pada gambar dibawah
ini, ditunjukkan pada tahap ini dengan menggunakan link GeoGebra Classic.
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Peserta didik dapat memperoleh gambar secara langsung dan berdemonstrasi
untuk memberikan pengalaman representasi visual dari fitur grafik fungsi kuadrat di
Geogebra. Aplikasi Geogebra tersebut lebih akurat dibandingkan dengan pensil dan
penggaris, kita dapat membuat grafik fungsi kuadrat dengan menyesuaikan fitur slider atau
memasukkan nilai acak ke dalam koefisien sesuai dengan bentuk-bentuk persamaan fungsi
kuadrat. Selain itu dapat digunakan sebagai bahan pemantauan dan penilaian untuk
memverifikasi keakuratan grafik yang dibuat.

a o o B Qe - O

&

Gambar 3. Tampilan Geogebra saat Mengeksplorasi Grafik Fungsi Kuadrat

Ciri-ciri grafik miring ke kiri atau ke kanan dapat diamati dengan menghitung hasil
perkalian a dan b. Sementara itu, sumbu X grafik fungsi terlihat memotong, menyinggung,
atau tidak keduanya tergantung pada nilai diskriminannya. Nilai a menentukan grafik fungsi
kuadrat terbuka ke atas atau ke bawah. Dan nilai ¢ untuk mengetahui apakah grafik fungsi
kuadrat memotong titik asal (0,0), sumbu Y positif, atau sumbu Y negatif.

Selanjutnya, peserta didik menggunakan GeoGebra untuk memecahkan masalah
matematika yang berkaitan dengan grafik fungsi kuadrat melalui simulasi, yang membantu
peserta didik lebih memahami sifat-sifat grafik fungsi kuadrat. Ujian dilaksanakan
menggunakan Quizizz.com setelah peserta didik menguasai fitur Geogebra dalam membuat
sketsa grafik fungsi kuadrat. Hasil kuis peserta didik menunjukkan bahwa skor rata-rata 85.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik mengenai grafik fungsi
kuadrat berbantuan Geogebra berada dalam kategori baik. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Pradnyana & Pradnyana, 2023) mengatakan bahwa pembelajaran
grafik fungsi kuadrat menggunakan Geogebra dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik dengan baik. Berikut ini peserta didik yang mendapatkan reward karena berhasil
mencapai posisi peringkat 1 sampai 3 saat melakukan kuis. Dimana peringkat pertama
diraih oleh insial HF, peringkat kedua oleh insial FI dan peringkat ketiga oleh inisial F.

_____
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Gambar 4. Pemberian Reward kepada kepada Peserta Didik
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Tahap terakhir, setelah peserta didik mengikuti proses pembelajaran dengan
menggunakan geogebra dimana kelompok pengabdi menggunakan variasi metode
pengajaran dengan Geogebra, seperti simulasi, eksplorasi mandiri, dan diskusi kelompok,
untuk memenuhi berbagai gaya belajar peserta didik dan memastikan bahwa setiap peserta
didik memiliki kesempatan untuk memahami konsep materi grafik fungsi kuadrat.
Selanjutnya, peserta didik diberikan angket kemandirian belajar yang harus diisi setelah
mengikuti pendampingan belajar untuk menyelidiki sifat-sifat grafik fungsi kuadrat
berbantuan Geogebra. Hasilnya menunjukkan 77% peserta didik memiliki inisiatif belajar,
75% dapat mendiagnosis kebutuhan belajar, 74,55% dapat menetapkan target
pembelajaran, 79% percaya bahwa belajar adalah sebuah tantangan, 68% memilih sumber
belajar, 72,44% dapat menentukan strategi pembelajaran, 75% dapat mengevaluasi hasil
belajar, dan 79% mempunyai konsep diri. Sehingga diperoleh rata-rata aspek tingkat
kemandirian belajar peserta didik 75% berada dalam kategori baik. Angka-angka tersebut
menggambarkan tingkat kompetensi atau keterampilan dari peserta didik dalam beberapa
aspek yang berkaitan dengan proses pendampingan belajar. Dengan memahami tingkat
kemandirian belajar individu, pendamping dapat menyesuaikan metode, teknik, atau
pendekatan yang tepat untuk mendukung mereka agar dapat belajar secara mandiri dengan
lebih baik (Erlinawati, 2019).

SIMPULAN

Kegiatan pendampingan belajar dalam memahamkan peserta didik mengenai grafik
fungsi kuadrat berbantuan Geogebra memiliki dampak positif. Terbukti ketika diberikan
kuis, peserta didik memperoleh nilai rata-rata 85. Angka tersebut lebih tinggi dari pada
rata-rata pretest yang diberikan. Pendampingan belajar ini menunjukkan peningkatan
dalam pemahaman peserta didik terhadap konsep grafik fungsi kuadrat. Peserta didik dapat
mengamati pola grafik, mengeksplorasi hubungan antara koefisien dalam persamaan
kuadrat dengan bentuk grafik yang dihasilkan, serta merasakan sendiri bagaimana
perubahan nilai-nilai dalam persamaan memengaruhi posisi, ukuran, dan bentuk grafik
fungsi kuadrat. Selain itu, penggunaan GeoGebra juga memungkinkan guru atau
pendamping belajar untuk memberikan penjelasan yang lebih konkret dan demonstratif,
memberikan umpan balik langsung, dan mendukung peserta didik dalam mengeksplorasi
konsep matematika yang abstrak menjadi lebih konkret dan lebih mudah dipahami.
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